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Abatrak

FPertumbuhan trafik pengguna imternst dorl wokin kewakly mengalami perkembangan yang
menakiubkon, oleh kareno ftu penelition wntuk meninghatkan wnink ferja joringan terus dilakukon guna
memberidan solusi terhaday pemanganon lonjakan trafik yang terfadi dan fumfutan gkan gualitos
pelavanan aleh end user. Jaringan yong tefah direkomendavikon sebagat jaringan transport kecepatan
tingel adalah jaringun Asynchranows Transfer Mode (ATM) yang mampy mentransfer dato dalam bentuk
paker vaug bervkuran Recll vang disebund sel Fka trafik data imternet dipandung sebagai trafik
Transmission Control Protocal ¢ fntener Protocod (TOPAPY, maka penggunaan TCP sebagai protokol
frarspor yaug andal adalad sangar tepat.

Dalam tulisan iwi dipoparkan analiva kondell eafih data Internet di Javingan ATM dengan
arenggunahon kendddl aliran TOP dun fgvamay informasi Available Bit Rate (ABR). Tinjanan parameler
yang ditakzkan melipurf | kecepatun pengiviman data ofeh sumber, hesarnya thronghpur dun efisiensi
fowingan, panfang aatvion vang terjodi dan tinghat faireesy yong diberikan ferhadap fumiah sumber TCP
yong hervariasi, wkiran paket yang berbedy don pernbichan kapasitas buffer switch,

Bluri hasil penelitian yong difakukay melalus sivlosi dapar ditunfubkon bahwa kecepaten pengiviman
datu oleh sumber seswoi dengan Kapasfics safuran dan barvakmya sumber yang akrif, sedangkan
throwghprt, efisiensi dan linghat fairness akan moksimum nntuk wkuran paket TCP = 1024 byre. Panjany
anirion poket berukuran 312 byde vang melebihi kapusitas buffer akan menurunkan besaraya thoughput
chare efisiensi sasinp-maring 3% don 4%,

Katw knnct: Trofik internet, TOFAT Jaringan ATM, lopanan ABR, Buffer Swirch

Ahstract

The prowth of iwterncy fraffic user ffom recent years experiences fast growing, therefire the research
ta tmprive of network performance will be contimie fur give solution to kandiing of enormowy traffic that
Rrapprenad aad demard of service guality by end wser. The retwork fas been recommended as tramport of
metwork high speed s Anmchronows Tronsfer Made (ATM)] Network The ATM network capable to
rravasfer dafa in the form of packet forsiet with small size and fived length is colled as cell If the davg
traffic of internct i viewed av TOPAP fraffic, hence wyage of TOP as tranmsport protacol is very
apprapeiate.

In this paper proposes the control anatyals data traffic of internet over ATM network by using control
TCP flow and information service of dvailable Bit Rave {ABR), The parameter metrics yuch a5 rale of
data send by sonrce, throughput and efficiency of the network, length af quene in buffer of switch and
fairness fevels. Theve parameters are depends of variation of sonrce mumber, different of packel yize ond
changes of buffer capacity,

From simufation resells can be indieated that rare of data verd by sowrce as according to channel
capacilfes and menther of gotive sources, winle Bigh fairnesy for aff sources and high throughpwt con be
aofifeved when packel size of TOP 1024 bptes, Far the packe! size of TOF 512 bytes, length of guene
exieeding capacitier of buffer, wo degradation of threowrhpwt and gfficiency around 3% and 4%

Kepwords: fnternct traffic, TOPAP, ATM network, ABR service, Buffer Switch
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1. Pendabuluan

Dengan  berkembangnya pengpunaan
Internet vang sangat menakjubkan, maka
layanan yang sesuai wntuk Jaringan ATM
adglah layanan Available Bit Rate (ABR)
dan Guaranteed Frame Rete (GFR), dengan
memandang bahwa trafik dari pengguna
Internet sebagai trafik data TCP/AP [1.2].
Pengguna dari lavanan tersebut tentu ingin
mendapatkan  kualitas  pelayanan  yang
memadai, oleh karena itu Network Provider
harus dapat memenuhi akan keinginan
tersebut.

Layanan ABR dan GFR di Jaringan ATM
terkonsentrasi pada swiich A'lMnva sendiri,
khususnya di duffer. OQleh  karena ity
pemecshan problemanya merupakan bagian
dari manajemen bxffer, sehingga dengan
layanan-lavanan terschut diharapkan dapat
meningkatkan kinerja jaringan yang meliputi
: throughput, dan efisiensi. Hal ini scsuai
dengan  karakteristik  lavanan-layanan
tersehut, yaitu bahwa trafik data TCP/IP
askan melalui  proses scgmentasi  dan
enkapsulisasi, baik disisi sumber pengirim
mauvpun digisi penerima, sehingga dapal
memenuhi  kualitas  atwpen  jaminan
pelavanan yang dikehcndaki pengguna | 1,4}

Teknik yang digunakan dalam layanan
informasi ABR, yaitu dengan memanfaatkan
informasi umpan-balik yang ada pada sel
RM (Resouwrce Muanagement celf) dan
penggunaan  algoritma  switehr ERICA
(Explicit Rete Indication for Congestion
Avoidance) terhadap tralik data TCPAP yang
ter-aggregate dalam Firtual! Channel (VC)
di jaringan ATM [3,4].

Lavanan informasi ARR dirancang untuk
menangani tratik data di jaringan ATM,
yang memberikan  jaminan  pelayanan
{kehilangan sel minimum) ke pemakal yang
menghendaki kebutuhan throughpue yang
bervariasi. Prinsipnya dalam layanan ini

adalah memanfaatkan sisa boasdwidth di
jaringan  setelah layanan lain, dengan
jaminan  bardwidth  dipenuhi.  Jaringan

secars  aktif memberikan  informasi ke

pengirim dan memonitor kondisi  yang

terjadi selama hubungan berlangsung.

Penelitian vang tela dilakukan adanya
pembatasan jumlah sumber 1CP yang aktif
[1,2]. Permasalahan yang akan (timbul,
adanya peningkatan terthadap jumlah sumber
TCP vyang aktif sechingpa pengaturan
kecepatan pengiriman oleh sumber TCF sulit

dilakukan, disamping il adanya
kecenderungan switch  untuk  melakukan
pembuangan sel  jika kondisi  kongesti
terdeteksi.

Pertanyaannya adalah mampukah switch
mempertahankan kinerjanya.

Untuk mengatasi permasalahan  diatas
perlu dilakukan penglitian melalui simulas;
terhadap penambahan jumlah sumber TCP
yang aktif dalam layanan informasi ABR
dengan cara bertahap, disamping membuat
batasan wkuran fegfer.  vaitn dengan
menentukan maksimum  fuffer size dan
thrashold-nya, schingga tidak terjadi
pembuangan sel oleh buffer atau kondisi
kongesti dapat dihimdari. dengan kata lain
kinefja dari swifch 1ctap dipertahankan.
Sebapal parameter yang terpenting untuk
jenis Favanan ini adalah besarnya throughput
yang mampu dicapai olch keadaan heban
trafik vang sclalv berubah 3.

2. Mekanisme Pengendalian
2.1, Integrasi TCP/IP dan Jaringan ATM

Request  For Common (RFCi dari
Internet no. 2225 tertuang spesifikasi inrer-
operability terhadap franspory TCPAP di
Jaringan ATM. Gambar.] menjelaskan
strukstur dari Protocol Data Unit (FDU)
pada tiap lapisnya. Paket-pukel lapis aplikasi
dipecah  menjadi  segmenssegment TCP.
Llkuran Maximum Segment Size (MS8)
didasarkan pada Maximum Tromsmission
Cmir (MTU) dari lapis fink, salu segmen
TCP tidak kurang dari panjang byee MSS,

Lapis T1TCI® menwnbahkan 20 Ayre
schagal  Aeader  darl segmennya dan
melewatkannya di lapis IP dengan tambahan
20 byte lagi pada header-nya. 1"aket-paket TP
ini  kemudian  diproses  alech  lapis
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imerworking IP-ATM, Oleh lapis Logicaf
Link Laver (1.1.C) ditambahkan pula header
B byte yang berisi protokol [D guna ke lapis
yang lebih tinggi,
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Gambar .
TCPAP di Jaringan ATM: Prodocol
Data Unit [2].

Pada lapis protokol, keader inilah vang
membedakan paket-paket TP dengan paket
lainnya,  Selanjutnya  paket  tersebnt
dilewatkan ke lapis ATA ddapiation Laver-
5 (AAL-5) dan mendapatkan 8 bypre pada
fraffer-nya guna membentuk frame AAL-S.
Di lapis AAL-S intlah frase akan dipecah
menjadi sel-sel ATM yang berisi 48 fe
schagai payioad dan 5 byte sebhagal header
[5].

2.2 Mckanisme Kendah Alcan TCP
Dalam  hubungan  TCP  digunakan

window pengendali aliran dari ujung ke
ujung guna membatasi jumlah paket vang
dikitim oleh  sumbcr,  Hindow  pengirim
merupakan window penerima  mintmum
{Wrevr) dan window variable kongesh
(CWMNDN. Ketika kehilangan paket terjadi di
hubtngan TCP. sumber tidak menerima
Acknowledge (ACK) dan batas timeout-niya.
Sumber mengetahui nilaln  window
kongestinyva,  schingea untuk  menccgah
kehilangan paket maka periu di-sefsing nilai
variahle threshold yaitu setengah dari nilai
widow-nya, Sumber kemudian mengirim
kembali paket vang hilang dan menambah
CWND dengan 1 setiap wakiu paket di
Acknowiedge. Fase ini dikenal denpan “fase
penambahan secara exponensial”. Proses ini
berlangsung hingga window sama dengan
nilai Slow Staart Threshold-nya
{SSTHRESH). Setelah ilu nilai window w

akan bertambah sebesar lAw untuk setiap
paket vang di-ACK dan fase ini discbut
“fase penambahan linier “|5].

Dalam  penelitian  ini  digunakan
mekanisme fast retransmission and recovery
{FRR), ketika TCP tujuan menerima segmen
yang bukan sebenarnya (ew of order
segmenyt), maka TCP tujuan akan scgera
mengirim  Ackmowledee  duplikat ke
pengirim. Ketika pengirim menerime 3
paket duplikat ACKs, maka pengirim
mengerti bahwa segmen dengan indikasi
ACKs sudah hilang dan dengan sepera
pengiriman  ulang segmen vyang hilang
dilakukan. Tni berarti bahwa kongesti
ditandai dengan penerimaan 3 paket duplikat
ACKSs tadi. Pengirim kemudian menurunkan
CWNDnya menjadi setengahnva (plus 3
segmen) dan mengamankan setengah dari
nilai CWHD semula dalam SSTHRESH
(perkiraan dari nilai mantap yang baru)

[1,5].

2.3. Mekanismekendali Layanan Informasi
AR,

Mekanizme dasar  dari  pengendalian
kongesti di layanan ARR, yaitu dengan
kebutuhan akan keriasama antar Source End
Sysrem (SES) dan Desdination End System
(DES) dalam hal kendali kccepatan ke
Jaringan yaite nilai Affowed Cell Rate
(ACR) yang harus diberikan ke sumber. SES
menghasilkan sel RM dalam sctiap Nrm-
1{1=31) sel data rerkirim, hal ini antuk
inencegah jaringan dari kondisi kongesti.

Tabel 1.
Sifal sumber berdasar bit CI dan NI {7]
NI 1 Wil :
ACR € Min(ER, ACR * RIF % PCR. FCR)
ACR € Bin(ER, ACR — ACR  RDF}
ACR € Min(ER, ACR)
ACR & Min(ER, ACR - ACR x RDF)

- | = T

0
1
0
I

Sel BM mengandung Current Cell Rute
(CCR), Peghk Cell Rare (PCRY, Explicit Rate
{ER), dan parameter lainnva seperli  bit
Conrgestion  Indication {(C1y dan bit Np
Imerease (NI). Aturan dasar untuk nilai ACR
dapat dilihat di Tabel 1. Kcotika SES
menerima se] RM arah balik, maka SES
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akan menyesuaikan kecepatannya puna
mengangkul informasi di dalam szl RM. Jika
bit CI=0, maka SES dapat secara linjer
menambah kecepatannya dengan faktor rate
Ketika SES menerima sel RM arah balik,
maka SES ekan menvesuaikan kecepatannya
guna mengangkut informasi Rate fnorease
Factor (RIF) hingga mencapai nilai ER di
sel RM tapi tidak melebihi nilai kecepatan
puncak (PCR). Jika bit CI=i.maka SES
harus menurunkan secara  eksponengsial
kecepatnnya dengan menggunakan nilai
Rate Decrease Factor (BDF). Nilai RIF dan
RDF ditentukan pada seat pembangunan
hubungan akan dilakukan. Jika kecepatan
masih lebih besar dari ER, maka SES harus
terus  menurunkan kecepatannya hingga
menuju ER tersebut, tetapi tidak lebih
rendah dari MCR [5,6,7].

3. Pemodelan dan Simulasi

Konfigurasi sistetn yang akan dianaliza
adalah seperti pada Gambar.2, Konfigurasi
terdiri dari N buah sumber TCP yang
identik, dua buah switch ATHM,

E‘rher TUfuert
1. \ . _ 1
o 2 _ | AR
Tuluan
M
Gambar 2.

Pemodelan simulasi

3.1, Sumber TCP
Sumber TCP  membangkitkan trafik

secara tetap, dimana sumber selalu memiliki
data yang akan dikirimkan apabila diijinkan
oleh window-nya, TCP MSS diset 512 hyte
dan 1024 byre (ekivalen dengan 12 dan 23
sel ATM), Maksimom window di penerima
diset 64 Kbyte. Kecepatan fink 155.52
Mbps., Wakiu defay ACK = 200 ms. Wakiu
proses sctiap pengitiman dan pencrimaan
paket = 0.3 ms. Minimum RTO = 500 ms.
Parameter  lavanan  informasi ABRE yang
diset amtara lain; PCR=135.52 Mbps,
MUR=0 Mbps

3.2, Switch ATM

Switch menerapkan mekanisme ERICA
dengan target utilitas 0.9 dan scheduling
yang digomakan adalah FIFO. Pada analisa
ini diasumsikan  setiap sumber TCP
terhubung pada sebuah VCI Seluruh link
berjalan pada 15552 Mbps dan defay total
propugasi 278 mikrodetik, dengan
pembagian  sebagai  berikut  ;  122.68
mikrodetik delay akses tiap sumber TCP ke
switch dan switch ke TCP penerima, dan
32.71 mikrodetik defey pada bostleneck fink.

4, Hasil Simulasi dan Anglisa

Analisa  dilakukan untuk  melihat
parameter kinetja vang meliputi
karakteristik-katakteristik  dari  kecepatan
pengiriman data oleh sumber, throughput
dan panjang antrian. Disamping itu melihat
nilai dari total throughput, efisiensi dan
indeks fabrness yang mampt dicapai melalui
simulasi  dengan memasukkan variabel
jumlah sumber TCF, besar ukuran paket dan
ukuran buffer di swirch.

4.1, Karakteristik Kecepatan Sumber.

{rambar.3 merupakan hasil simulasi dari
karaktersitik kecepatan pengiriman data oleh
sumber yang dikenal sebagai Allowed Cell
Rete (ACR). Kecepatan sumber dengan
ukuran paket TCP 512 &we dan digunakan
ukuran buffer  switch  maksimum  dan
threshold-nya (10000,8000) sel, diperoleh .

#» Dengan jumish sumber 2 TCP,
dipertihatkan karakteristik kecepatan
sumber yang berbeda (acrl daa
acr2), dengan tluktuasi vang sangat
besar sepanjang waktu simulasi
(zeperti pada Gambar 3.a). Besarnya
nilai ACR disekitar harga 165.0010
sel’det atau sebesar 70 Mbps untuk
masing-masing sumber, yang berartt
sesudi dengan nilai fuirshare-nya.

« Untk 20 sumber TCP, dengan
mengamhbil — sampding terhadap
karakteristik ACR pada sumber 1, 5,
I} dan 20 yaitu @ acrl, aers, serld
dan acr2 {seperti pada
Gambar.3.b), maka nilai ACR yang
dicapai sebesar 16,500 sel/det atau
sebesar 7.0 Mbps,

JUIRNAL TEENOLOGE, Edizi No. 2. Tahun VI, Juni 2004, 9d-003 (F]4)
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Adanya variasi keccpatan sumber yang
dihasilkan dipcngarubi oleh faktor RIF dan
RDF, ditmana ketika sumber menerima
informasi bahwa jaringan dalam keadaan
bebas kongesli (dengan disetnya bit NI=0
dan CI=0) maka sumber akan menaikkan
nilai  ACR-nya sebesar PCR x  RIF
Demikian sebaliknya, jika  sumber
menerima informasi bahwa keadaan jaringan
kongesti (dengan disetnva bit Cl=1), maka
sumber akan menurunkan nilai ACR-nya
sebesar ACR x RDF.

Rt

n} RO ADE0AN 140600 F00000 290400 AT 350000 a0
Wnkdas [Torres sl

(a)

I Surnbar TEP: Graflk ACR

O 80000 D000 150000 20007 2900H1 JEA00G 350000 00K

Wakh T]rma shoty
;— T —amh — a1l —- il
(b

Cambar 3.
Karakteristik ACR untuk 2 sumber TCP (a)
dan 20 sumber TCP (k)

4 2. Karakicristik Throughom.

Ciambard di  hawah  menunjukkan
karakteristik daranghpnt untuk sumber vang
berbeda, yailu dengan jumlab sumber 2 dan
20, Dengan  jumlah  sumber 2 TCP,
diperlihatkan karakteristik throughpur yang
sama  (thel = thrd) scpanjang  wakiu
simulasi . dengan  nilai  throughput
maksimum 120bps  (seperti pada
Gambar.4a). Sedangkan pada jumlah sumber

20 TCP, dengan mengambil sampling
terhadap karakteristik throwghput  pada
sumber 1, 5, 10 dan 20 yaiw ; thrl, thrS,
thelD dan thr2d tampak berbeda {sepetti
Gambar.4b), adapun throughpue maksimum
yang dapat dicapai sepanjang waktu simulasi
adalah 5 Mbps.

Jadi nampak perbedaan yang sangat
drastis jika kita melihat dari  jumlah
throwghput yang dicapai oleh 2 sumber TCP
adalah sekitar 24 Mbps, sedanpgkan untuk
jumlah sumber 20 TCF dengan asumsi
throughpt rata-rata tiap sumber 5 Mbps,
maka diperoleh jumlah throughpur untuk 20
sumber TCF adalah 100 Mbps., Dengan
demikian jika kita menvediakan fink vang
besar, maka  sebaiknya [fink tersebut
diperuntukkan untuk jumtah wser yang
banyak, sehingga occupomcy fink terschut
akan tinggi

14 L0000
e

140,030, 000

'g 2o
i [
40000 §

20 M
4] 000 10000 TAI0H] OO0 250000 00000 250000 A0

YWkt [Timm slc|
— i — — Ht — a0

(b)
Gambar 4.
Karakieristik throwshmd untuk 2
sumber TCP (a) dan 20 sumber TCP

(b)
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4.3. Karakteristik Panjang Antrian

Gambar.5a menunjukkan  karakteristik
panjang antrian yang terjadi di bugffer dengan
menggunakan 20 sumber TCP , M55= 5{2
byte dan ukuran  Buffer  maksimum,
threshold (500,5000 sel, terlihat adanya sel
yang di buang akibat panjang antrian yang
melebihi vkuran buffer yang diijinkan, hal
ini diperlihatkan dengan terpotongnya grefik
paniang entrian (guewe fengeh) pada skala
500 sel. Terjadinya lonjakan antrian pada
switch ( time slot ke-50000 atau detik ke
0.14 ) disebabkan pada selang waktu
tersebut terjadi pengiriman data yang cepat
dari sumber TCP (sebagai fasa slow srarf).
Pada fase tersebut sumber mengirimkan
paketnya dua kali dari pada paket
sebelumnya saat menerima ACK. Setelah
mencapai nilai SSTHERSH, TCF akan
memasuki phase congestion  avoidance
dengan mengirimkan satu paket setiap
menerima ACK. Pada fase ini, panjang
antrian mulai dapat dikentrol oleh swifch,

b deamber TCP; Grafik Camam Langih

im B
E:m
§

———

[ ) Rp—
o m1mmwmmmuﬁ:ﬂ
1

wakTima sl

(a)

20 Sumdrer TTP: dlra e Cued Langth

A

J

a BHHG  ICO00G 15GMW 200000 250000 303000 500G «00000
Wik [Ties Wicst)

(b)
Gambar 5.

Karakteristik panjang antrian dengan 20
sumber TCP, (2) ukuran fuffer
{300,500) sel, {b) ukuran buffer

(500,300) sel

Untuk mengurangi besarnya sel yang
dibuang pada switch, maka dapat dilakukan
dengan mengeset nilai thrashold pada buffer
vaitu menjadi (500,300} sel {Gambar.5h).
Penentuan nilai tAreshold dimaksudkan agar
switch dapat lebth awal untuk mendeteksi
jika akan terjadi suatu antrian yang berlebih,
sehingga sumber akan segera menurunkan
nilai ACR-nya sebesar ACR x RDF hingga
Minimum Cell Rave (MCR).

4.4, Total Throughput dan Efisiensi

Total Throughput menunjukkan jumlah
byte vang terkirim oleh semua sumber
dengan sukses ke tujuan selama waktu
simulasi/transmisi. Untuk melihat
performansi throughpur dihitung jugs nilai
efisiensi  yang  didapatkan  dengan
membandingkan  jumlah  masing-masing
throughput terhadap besar throughpw
maksimum yang mungkin.

Perhitungan terhadap Total Throughput
maksimom tentu mempethitungkan header-
header dari TCP (20 Awre), IP {20 byte),
LLC (8 bvte), AALS (8 byte), dan beban se!
RM €%, Untok MSS 512 bpe akan
menghasitkan 12 sel ATM, sehingga roraf
throughpt maksimum yang mungkin adalah
10521 Mbps. Perhilungan yang sama
dilakukan nntuk MSS 1024 dyre | schingga
dihasilkan 110.52 Mbps.

Dari hasil simulasi fotal throughpat dan
efisiensi maksimum vang dicapai untuk
jumlah 100 sumber TCP {MSS5=512 fute),
106.52 Mbps dan 100.57 %.(Tabel.2) dan
untuk M35=1024 hyie adalah 110,99 Mbps
dan 100.42 % (Tabel.3).

FJURNAL TERNOLONGT, Edisi No 2, Tahun XVINE Juni 2004, 26-103 124)!
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Tahel.2

Total Throughpui dan Efisiensi untuk pakel
dengan MSS =512 byee

Tabel.3

Total Throughput dan Efisiensi untuk paket
dengan MSS =1024 byie

Buffer dlzefosls) | Jumiah | Total Throughput | Efisiens|
Max Threshold) | sember|  {bitidet) (%

10 99,215, 348,028 | 93.679
20 96.055,905.315 | 50.6%6
[ 40 | 100688413470 | 95.07)
{500,500) 60 _ | 101,770.877.410 | 96.092 |
80 | 105 336,068,770 | 99 458
100_|106,517,914.360 100.574
10 99 215348028 | 93,679
20 g9 756451921 | 94,190
40 [108,688,413. 470 95.070
{2000,1000% B0 (101,770 877.410 | 96,092
80 | 105336068770 | 99.458

100 [106,517,614.3601100.574

Buffer slze{cells) Jumlah [Total Throughput Eﬁsiensl—|
(&, Threshold) (Swmber (it det) i)

1 [193,275,001.560 93445
104,058 §24.590 84,154
40 _ 104,906,761 930 94.521
{500,500) 60 [105787.231.990 | 95,727
BO |L09.252 715450 JE.853
100 (114 988 B74.160 100,474
13 1103,275,001.560 93 445
|20 104,053 824.590 94,154
|40 |104,5906,761.990 94,921
(1000, 1000} 60 105,797,231.990 95737

BO  |209,252, 715 450 PE.ALT
100 (110,988,874, 160 | 100.42

10 | 95,215,348.028 | 93,679
20 | 99,756,451.521 | 84.190
a0 | 10n.688,413.470 | 25.070
(10000,8000) | 60 | 101,776.877.410 | 56,092
go l105,336,068.770 | 99.458
| 100 |106517,914.360 | 100.574

0 |103,275,001.560 93,445
20 104,058,824 590 94.154
40 (104,906, 761,99]) 94.921
(1000, 8000) £0__ |05 797,231.990 83727
80 109252715450 95.853

100 |110,988,874.160 | 100.424)

Sedangkan untuk ukuran buffer yang
kecil  sangat dimungkinkan terjadinya
pembuangan sel akibat panjang antrian vang
melchihi batas maksimum fyffer, sehingpa
terjadi penurunan milai total throwehpu-nya.
Seperti terjadt pada vkuran duffer (500,5007,
paket dengan MSS=312 byte dan jumlah
sumber 20, nilai fofafl throughpur menjadi
96.055 Mbps, yang sebelumnya 99.756
Mbps pada ukuran bauffer {1000,1000)sel
maupun {10000, 8000)sel (Tabel 2.

Dari hasil simulasi, didapatkan sclama
ukuran &yffer dapat menangami antrian sel
yvang terjadi, maka besar total fhroughpur
untuk jumilah sumber tertentn cenderuny
tidak berubah walaopun vkuran buffer vang
digunakan terus diperbesar.

4.5. Tingkat Fairness

Tingkat keadilan  {indeks Fairness)
menunjukkan keadilan pada tiap sumber
TCP dalam pembagian bandwidth, Pada
analisa  ini, fndeky fairness  diukur
berdasarkan performansi throughpui,

dimana indeks fairness akan tinggi jika
setiap  sumber  menghasilkan  nilai
throughput yang sama alau hampir sama,
sedangkan penurunan nilai irdeks fairness
mecnunjukkan  adanya  ketidakadilan pada
tiap sumbernya dikarenakan adanya selisih
perolehan besar thronghpur pada masing-
masttg sumber yang cukup besar.

Dari hasil simulasi, penambahan jumlah
sumber  menyebabkan adanya sedikit
perurunan nilai indeks fairmess baik pada
paket TCP MES= 512 bwe, maupun
ME5=i1024 bute. Sedangkan penurunan
indeks fairmess yang sangat drastis terjadi
pada jumlah sumber 20 uniuk vkuran paket
MS3 = 512 byte, yaitu menjadi 0.852 yang
schelumnya diatas 0.99. Hal ini disebabkan
pengaruh  dari penurunan  nilal  total
throughpui pada buffer switch ukuran kecit,
Berikut diperlihatkan nilai deks fmirmess
pada berbagai ukuran duffer {Tabel 4).
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Tabel. 4

Tingkat Fairness untuk paket dengan
MSE =512 byte dan MSS=1024 bye.

———

Buffer size {celis) (Jumlah| Faimess Indaks | Faimess Indeks
{Max, Threshold) |Sumber| (MS5=512bvte] | {M55=1024bnte)

2 0.99959986 099965593

3 0,9599991 1 099386279

10 0.99997728 0.99327476

a0 0.85237335 1199887633

(500,500) 40 0.95518401 0.99930918

£0 0.93800984 099963295

80 099555417 D068

100 (.95309402 0.992565291

2 0.99999586 D.29965593

5 0.99949911 D.903R67 79

10 1.99997729 0.99327476

20 0.95987128 D.O95EFE33

{1006, 100403 4 0.55318401 0.99530318

| &0 . 55500569 0.99962295

| RO §.595554] 7 D.OOB066I

100 0.95309402 0.9925629]

2 . 509%900E 5 099565593

5 0.99999911 0.993R5770

10 [}.009977.29 0.99327476

{10008, 8000) 20 0.59987128 0.9995/633

40 0.59918401 0.99530918

60 .99500584 0.99563 295

BU 0.59555417 0.99006638

100 | ©.59309402 0.99256291

5. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil

dari hasil penelitian ini melalyi simulasi

adalah

Total throughpue dan  efisiensi untuk
paket TCP 512 fyve, dengan jumlah
sumber 20 mengalami  peourenan
masing-masing 3% dan 4% pada ukuran
huffer maksimum, fhreshold {500,500)
sel.

Nilai fudeks Fairness untuk  semua
sumber TCP dengan ukuran paket
MSS=1024 bwe dapal mencapai tilai
maksimuminya, yaitw diatas 0.99

Untuk mengorangi pembuangan sel di
buffer switch pada saat jaringan kongesti
perly dilakukan seiting terlebil dahule
terthadap nilai threshold di buffer-nva,
scperti yang telah dilakukan pada jumlah

sumber 20 dengan  ukwran  buffer
maksimum = 300 sel dan threxhold = 500
sel menjadi threshold = 300 sel.

Daftar Acvan

1. K. Djemame, M. Kara. “ 4 new rate

coordination protocol for TCF and ABR
congestion Control  “,  Schoel  of
Computer Studies, University of Leeds.
2000

. Cai, Xiangrong, * The Performance aof

TOF gver ATM AR and UBR Servicey ¥,
Juti 2000,

. Sonia Fahmi, Raj Jain, Rohit Goyal and

Bobby Vandalore, * Design and
Simulation of ATM-4BR End System
Congestion Contral ¥, Transaction of the
Society for Computer Simuiation, Vol
78, Issue 3, March/April 2002,

. Sonia Fahmi, Raj Jain, Rohit Goyal and

Bobby Vandalore, * OnDetermining the
Fair  Bandwidth Share for ABR
Connection in ATM Netwark ", Accepted
to appear in Journal of high speed
network, 2002

. 8. Kalyanaraman, Raj fain, Sonia Fahmy,

and Rohit Goysl. “Buffer Requirements
for TCP/IP over ABR ™. The Ohio State
University, 1997,

. Prihanto Harey. * Aduptive Thresholds of

Biuiffer to Sofve the Bear-Down Problem
of Rate Control in ATM Nerwork
“IEICE, Trans. Comm, WYolE.33-B,
No.2 February 2000.

. Raj Jainm S.Kalyanaraman, © Sowrce

hehavior for ATM  ABR  maffic
Manggemeny ¥ IEEE, Communication
Magazine, November 1996,

JURNAL TEKNOLOGE, Edisi No.2, Tatmn NV dund 2004, 96- 1013 103



